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iSugeng deak Gustl Hadi

‘Gusti Hadiwafat dinsia 72
- tahun pada Rabu (31/3). Adik

Sri Sultan HB X ini terkenal =
‘sebagat orarig yang paham -
= tentangtanuh diXraton Jogja

dan pedidli padamasyarakat.

=Bugaimana cerita Gusti Hadi

= semasa hidup dari sahabat
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an)ngadenTumenggung
{KRT) H-Jatiningrat sedang
menyapuhalamansaat
mendengar kabar ‘sahabatnya
meninggal;Kanjeng Gusti Pangeran
Haryo {KGPH) Hadiwinotoatau
Gusti Hadi: Dia sangat Kaget-
Enamhansebelunmya, Romo
Tirun (KRTH. Jatiningrat) masih
bertemu-dengan Gusti Hadi.
Jangankankabarmeninggal,

: masﬂmya GustiHadi ke rumah,

sakitsajaRomo Tirun fidak tahu.
Romo Tirun mengenal Gusti
Hadi sebagai orang yang tidak

Penqhageng Kawedanan Hageng Punakawan
-Parastra ‘Budaya -dan Penghageng Tepas
“Panitikismo,
administrasi- tanah- tanah kerc:ton (Sultan

lembaga: yang imengurusi
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sakit )antungyang sudah lama

dia derifa.Penyakit jantung
itu pula yang membuatnya
meninggal pada Rabu(3173)

“Sekitar pukul 08:15 WiB di

Rumah Sakit Umum Pusat-dr.

“Sardjito, Sleman;#GustiHadi -
meninggal di usia 72 tahun:

Sore-harinya; Romo Tirin
kembali“mengenang masa
remajanya dengan-GustiHadi.

-Di salahsaty majalah terdapat

~fotonya dengan Gusti-Hadi,
SriSultan HBX d.a.nvSuta'gdi. :

pemahmengeluh Iermasuk-, ;
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Sugeng Tindak,...

Ada dua foto. Satu foto saat mereka
berempat sedang telanjang dada,
seperti sedang berada di pantai.
Sementara satu foto lagi sedang
berada di Sri Manganti, dengan
seragam ala band The Beatles. Tidak
hanya itu, rambut mereka berempat
juga berponi seperti personel band
asal is itu.

“Walaupun tidak pernah main band,
tapi pakaiannya seragam, kemudian
poni rambutnya. Penggemar musik
The Beatles waktu itu,” kata Romo.
Tirun saat ditemui di rumahnya
pada Rabu (31/3).

tumbuh dewasa dengan

Harlan Jogla/Sirojul Khafld

Pelawat hendak menyalatkan jenazah Gusti Hadi di kediamannya

di Jogja pada Rabu (31/3).
Utara akan ada penertiban pedagang
dari A

tugas Ng-Masing.

Sri Sultan HB X menjadi orang

nomor satu di Kraton Jogja.

Sementara Gusti Hadi sebagai adik

Sri Sultan HB X menjabat sebagai
wedanan

Penghageng Ka Hageng
Punokawan (KHP) Wahono Sarto
Kriyo. Hal ini dia terima setelah
penghageng sebelumnya, Kanjeng
Pangeran Hariyo (KPH) Hadiwijoyo,
meninggal dunia.

Secara garis besar, KHP Wahono
Sarto Kriyo mengurus terkait
kendaraan dan Kerajinan. Selain
itu, Gusti Hadi juga mengurusi
selaruh bangunan yang ada di
Kraton Jogja. Tugas pokok lain
juga sebagai Penghageng Tepas
Panitikismo atau yang mengurusi
tanah Kraton Jogja.

‘Awalnya, urusan tanah merupakan
tugas tambahan dari KHP Wahono
Sarto Kriyo. Namun permasalahan
tanah yang rumit dan penting
membuat KPH Hadiwijoyo meminta
izin kepada Sri Sultan HB IX untuk
‘membentuk tim khusus. Tim inilah
yang menjadi asal muasal Tepas
Panitikismo.

Salah satu kiprah Gusti Hadi di Tepas
Panitikismo terkait penekanan hak
kepemilikan tanah atas masyarakat
Tionghoa. Kala itu, beberapa orang
ingin memiliki hak kepemilikan
atas tanah Kraton Jogja. Namun
sesuai aturan, tanah Kraton Jogja
tidak bisa menjadi hak milik, hanya
hak pakai atau hak guna.

“Itu sudah kebijakan zaman
dulu. Mereka [orang Tionghoa
dan asing] ada di Jogja, dilindungi,

, dan

ditempatkan
padatempatmpatstmegsdan
i,” kata Romo Kirun.

i kebiasaan mereka

Kota (Pemkm]
“Lha iki ji

yaitu Gusti Kanjeng Ratu (GKR)
Condmkuono,yangsaatuubmugas

masyarakatnya terus bagaunanal]"
kata Haryadi menirukan respons
Gusti Hadi.

Lantaran Kraton Jogja merasa
tidak bisa memberikan sauam,

Kraton Jogja.
‘Pa]mg kompeten dan mengetahui
[GKR Condrokirono], kalau lainnya
tidak mengerti masalah tanah dan
hukum. Selama ini yang paling
dekat dengan Gusti Hadi ya GKR
Condroki j

wilayah itu harus
nilai-nilai ekonomi. Maka pedagang
di sekitar Alun-Alun Utara yang
Gusti Hadi

dalam
sehari-harinya,” kata Romo Tirun.

menjadi
tidak jadi ditertibkan.
Gusti Hadi juga sangat memperhatikan -
kebudayaan. Suatu ketika, kawasan
Jalan A.M. Sangaji yang memiliki
beberapa cagar budaya hendak
dijadikan kawasan ekonomi.
Pemkot Jogja merasa kesulitan
untuk menolak rencana sehingga
berkonsultasi dengan Gusti Hadi.
“Ajukan ke Kraton Jogja melalui
Gusti Hadi. [Akhirnya rencana itu]
ditolak,” kala Haryadi. “Satu sisi
bicara d: ekonomi, di

Selain sahabat sejak remaja, Romo
Tirun banyak berinteraksi di Param
Para Pradoto atau tim hukum Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Romo
Tirun salah satu anggotanya. Kini
Romo Tirun hanya bisa melihat sosok
sahabatnya melalui foto. Hanya ada
kenangan saat merokok bersama
setelah Gusti Hadi sunat. Hanya
ada kenangan saat bersama-sama
mengejar maling lampu di Kraton
Jogja. Hanya ada kenangan saat

sisi lain bicara menjaga heritage
Kraton yang sangat penting.”

Selama hidupnya, Haryadi melihat
Gusti Hadi sebagai sosok yang
‘membuat Kraton sebagai pihak yang
bisa meningkatkan kesejahteraan

t. Haryadi berdoa agar

Gusti Hadi husnul khatimah,
diterima amal baiknya, mendapat
yang terbaik, serta putra-putrinya
'menjadi amal jariyah sebagai anak-
anak yang saleh serta salehah.

“Saya atas nama pemerintah, atas
‘nama pribadi, atas nama masyarakat
serta teman-teman muspida Jogja,
kami sangat kehilangan sosok KGPH
Hadiwinoto. Beliau selalu menjadi
panutan kitabersama, dalam statusnya
galpenalusenel(mwnlosya.”
ta Haryadi.

lagu The Beatles
bei

TSama.

Salah satu lagu favorit dari The
Beatles berjudul A Hard Day’s
liriknya, mungkin Gusti Hadi
sudah melewati banyak hal di
dunia, termasuk kehidupan Kraton
Jogja. Kini saatnya dia ‘pulang
untuk kembali merasa baik.

“Kraton Jogja diberikan hak
Kkaistimewaan. Istimewa termasuk
Kratonnya itu sendiri. Gubernur
DIY tidak dipilih lghagamya_ .
Itu harus disikapi of Keluarga,
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